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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Aldo Wiranda

NIM - 11880110086

Tempat/Tgl. Lahir  : Teluk Pulau Hilir, 24 November 2000

Fakultas : Pertanian dan Peternakan

Prodi : Peternakan

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Tepung Azolla (Azolla mirophylla)

yang difermentasi Menggunakan Aspergilus niger pada
Ransum Terhadap Organ Pencernaan Puyuh (coturnix
coturnix japonica)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1.

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penelitian dan pemikiran saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan. .

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 02 Maret 2023
Yang membuat pernyataan,

64066AKX432763999

Aldo Wiranda
NIM. 11880110086
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Azolla

(Azolla microphylla) yang Difermentasi dengan Aspergillus niger pada

Ransum terhadap Organ Pencernaan Puyuh (Coturnix coturnix japonica)”.
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RIWAYAT HIDUP

Aldo Wiranda di lahirkan di desa Teluk Pulau Hilir
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir,
Provinsi Riau pada tanggal 24 November 2000. Lahir dari
pasangan Ayahanda Asmara dan Ibunda Lilis Suryani yang
merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Masuk sekolah
dasar di SDN 004 Teluk Pulau Hilir dan tamat pada tahun
2012. Pada tahun 2012 melanjutkan Pendidikan sekolah

7))
menengah pertama di SMPN 3 Rimba Melintang dan tamat pada tahun 2015.

Iggda tahun 2015 penulis melanjutkan Pendidikan ke SMKN 1 Rimba Melintang
%’én tamat pada tahun 2018.
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Pada tahun 2018 melalui jalur SNMPTN penulis diterima menjadi
mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai
Agustus tahun 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata dari Rumah Plus
(KKN-DR Plus) di Desa Mukti Jaya, Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten
Rokan Hilir, Provinisi Riau.

Penulis telah melaksanakan penelitian pada bulan September sampai
November di tahun 2022 di UIN Agriculture Research and Development Station
@ARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
S_;‘/arif Kasim Riau, dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Tepung
gzolla (Azolla microphylla) yang Difermentasi dengan Aspergillus niger pada
Iiansum terhadap Organ Pencernaan Puyuh (Coturnix coturnix japonica)”.

3- Pada tanggal 02 Mei 2023 penulis dinyatakan lulus dan berhak
ﬁenyandang gelar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi limu
%ternakan Fakultas Pertanian dan peternakan Universitas Islam Negeri Sultan

Q
ggarif Qasim Riau.
=
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Aésalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
= Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan
=

kesehatan dan kesempatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ié dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Azolla (Azolla microphylla)
ygng Difermentasi menggunakan Aspergillus niger pada Ransum terhadap
Qrgan Pencernaan Puyuh (Coturnix coturnix japonica)”.

A Penulis mengucapkan terima kasih kepada lbu Dr. Triani Adelina, S.Pt.,
I\ﬁ:’)P. sebagai dosen pembimbing I dan Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P. Sebagai Dosen
Pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis didalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kgsempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

n
semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 02 Mei 2023

Penulis
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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG AZOLLA (Azolla microphylla) YANG
FERMENTASI MENGGUNAKAN Aspergillus niger PADA RANSUM
TERHADAP ORGAN PENCERNAAN PUYUH
(Coturnix coturnix japonica)

Aldo Wiranda (11880110086)
Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Evi Irawati

INTISARI

NIN ! lw ejdio yeHD

Beternak puyuh memiliki prospek yang cukup menjanjikan terutama
ufituk menghasilkan daging dan telur yang memiliki nilai gizi tinggi serta di
sukai oleh masyarakat. Dalam satu usaha peternakan biaya pakan mencapai 60-
7% dari total biaya produksi. Azolla microphylla fermentasi memiliki potensi
seagai bahan pakan, yang memiliki kandungan Protein kasar yang tinggi
19;96% namun juga mengandung serat kasar yang tinggi 26,73%. Protein
kasar dan serat kasar yang tinggi dapat berpengaruh terhadap kinerja organ
pencernaan puyuh. Oleh karena itu perlu dilakukan proses fermentasi untuk
menurunkan kandungan serat kasar dari azolla tersebut. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung Azolla microphylla
yang difermentasi menggunakan A.niger terhadap bobot dan panjang organ
pencernaan puyuh (bobot proventrikulus, bobot gizzard, bobot usus halus dan
panjang usus halus). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu
PO (Ransum basal 100% + 0% Tepung azolla fermentasi), P1 (Ransum basal
94% + 6% Tepung azolla fermentasi), P2 (Ransum basal 88% + 12% Tepung
azolla fermentasi), P3 (Ransum basal 82% + 18% Tepung azolla fermentasi)
dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah
persentase bobot proventrikulus, persentase bobot gizzard, persentase bobot
usus halus dan Panjang relatif usus halus. Hasil penelitian ini menunjukan
b@wa pemberian tepung azolla fementasi dalam ransum memberikan
péngaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot proventrikulus, bobot gizzard,
bBbot usus halus dan panjang usus halus pada puyuh. Kesimpulan penelitian ini
a@glah pemberian tepung Azolla fermentasi dalam ransum basal hingga taraf
18% dapat mempertahankan bobot proventrikulus, bobot gizzard, bobot usus
hglus dan panjang usus halus puyuh.

A318

Kata Kunci : Aspergilus niger, Azolla microphylla, fermentasi, gizzard,
proventrikulus, usus halus.
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THE EFFECT OF FERMENTED AZOLLA FLOUR (Azolla microphylla)
USED Aspergillus niger ON RATIONS FOR QUAIL DIGESTIVE
ORGANS (Coturnix coturnix japonica)

Aldo Wiranda (11880110086)
The under supervision of Triani Adelina and Evi Irawati

ABSTRACT

N Yilw e3dio yeH 6

Quail farming has promising prospects especially for producing meat
ard eggs that have high nutritional value and are liked by the community. In
offe livestock business, feed costs reach 60-70% of the total production cost.
Fermented Azolla microphylla has potential as a feed ingredient, which has a
high crude protein content of 19.96% but also contains high crude fiber
26,73%. High crude protein and crude fiber can affect the performance of the
giail digestive organs. Therefore it is necessary to carry out a fermentation
process to reduce the crude fiber and crude protein content of the azolla. The
purpose of this study was to determine the effect of Azolla microphylla flour
fermented using A.niger on the weight and length of the digestive organs of
quail (proventriculus weight, gizzard weight, small intestine weight and small
intestine length). The experimental design used in this study was a completely
randomized design (CRD) consisted of 4 treatments PO (basal ration 100% +
0% fermented azolla flour), P1 (basal ration 94% + 6% fermented azolla
flour), P2 (basal ration 88% + 12% fermented azolla flour), P3 (basal ration
82% + 18% Fermented azolla flour) and 5 replications. The parameters in this
study were the percentage of proventriculus weight, the percentage of gizzard
weight, the percentage of small intestine weight and the relatife length of the
small intestine. The results of this study indicated that the administration of
TAF in the ration had no significant effect (P>0.05) on proventriculus weight,
gizzard weight, small intestine weight and small intestine length in quail. The
cenclusion of this study is that the administration of Fermented Azolla Flour in
basal ration up to 18% level can maintain proventriculus weight, gizzard
weight, small intestine weight and small intestine length of quail.

c

=]
Keywords : Aspergillus niger, Azolla microphylla, fermentation, gizzard,
@ proventriculus, small intestine.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

dio jeH o

Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas penghasil daging dan
tébur yang sangat banyak dijumpai di Indonesia dan sangat cocok untuk dijadikan
sa_ah satu usaha peternakan karena harganya yang relatif murah dan terjangkau
déandingkan dengan daging sapi. Puyuh merupakan unggas yang memiliki
ukuran kecil dan juga pemakan biji-bijian. Jenis puyuh yang banyak
dicﬁudidayakan di Indonesia adalah jenis puyuh Jepang (Coturnix coturnix
jdponica). Beternak puyuh memiliki prospek yang cukup menjanjikan terutama
u%uk menghasilkan daging dan telur yang memiliki nilai gizi tinggi serta di sukai
ogéh masyarakat. Selain menghasilkan daging dan telur, limbah dari peternakan
puyuh juga memiliki nilai ekonomis. Puyuh mulai bertelur pada usia 45 hari dan
akan terus bertelur sekitar 18 bulan dan dapat menghasilkan telur 250-300
butir/tahun (Wuryadi, 2011).

Puyuh berpotensi sebagai penyumbang bahan pangan asal hewani untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi protein. Menurut data dari Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2020), bahwa populasi puyuh di Indonesia sebanyak
15.222.580 ekor sedangkan menurut data dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan
I-%’Wan (2021), populasi puyuh di Indonesia sebanyak 15.227.131 ekor, dengan

p(’»’pulasinya yang cukup banyak maka perlu ketersediaan bahan pakan yang

bényak pula.
;- Faktor yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan puyuh adalah pakan.
ngan yang dikonsumsi oleh puyuh hendaklah sesuai dengan kebutuhan nutrisi
pﬁyuh itu sendiri. Pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang cukup akan
nfzémberikan performa maksimal pada puyuh sedangkan pakan yang kandungan
n&risinya tidak sesuai dengan kebutuhan puyuh akan menyebabkan kurangnya
pfzﬁduktivitas puyuh itu sendiri dilihat dari pertambahan bobot badan dan juga
p;ﬁduksi telurnya. Dalam satu usaha peternakan biaya pakan mencapai 60-70%
dgpi total biaya produksi (Anggitasari dkk., 2016). Bahan pakan yang memiliki
kghndungan nutrisi yang baik saat ini masih impor dari daerah lain yang

n§nyebabkan harga pakan komersil di pasaran semakin mahal. Hal ini
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m@%nyebabkan tidak seimbangnya antara biaya produksi yang dikeluarkan dengan
pendapatan yang diterima oleh peternak nantinya. Oleh karena itu dibutuhkan
b?aiﬂan pakan lokal yang memilki kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan banyak
dgemui di berbagai daerah di wilayah Indonesia salah satunya Azolla microphylla.
©  Menurut Supartoto dkk. (2012), Azolla microphylla memiliki potensi
s&aagai bahan pakan ternak khususnya unggas dan ikan, serta dapat dimanfaatkan
sé’_cﬁagai bahan dasar pupuk organik. Beberapa potensi Azolla yaitu memiliki
pg¥tumbuhan yang cepat dengan waktu penggandaan hanya 3-6 hari tergantung
kgéuburan kolam sehingga layak dikembangkan sebagai persediaan bahan
hijauan. Azolla merupakan salah satu terobosan bahan pakan yang digunakan
sé{)gagai bahan pakan alternatif untuk ternak unggas. Keunggulan dari Azolla ini
agialah daya hidupnya mudah serta kandungan protein yang tinggi dibandingkan
dengan bahan pakan alternatif yang lainnya. Azolla adalah paku air mini ukuran
3-4 cm yang bersimbiosis dengan Cyanobacteria pemfiksasi N, (Hidayat dkk.,
2011).

Kandungan nutrisi yang dimiliki oleh tepung Azolla yaitu protein kasar
sebesar 29,19 %, lemak kasar 3,44 %, serat kasar 18,41 %, abu 13,90 % dan
Energi Metabolis (EM) 2892 kkal/kg (Achmanu 1997). Noferdirman (2012)
menyatakan bahwa Azolla mengandung protein kasar yang cukup tinggi yaitu
25367 % dan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 17,12%-18,53%. Serat kasar
dé:pat menurunkan kecernaan gizi, salah satunya protein. Kecernaan protein yang
r%dah dapat menyebabkan rendahnya ketersediaan asam-asam amino yang
d%utuhkan untuk pembentukan daging.

S Untuk menurunkan kandungan serat kasar yang ada pada Azolla
nficrophylla dapat dilakukan fermentasi dengan memanfaatkan aktifitas mikroba.
@mpiang dkk. (1994) menyatakan bahwa proses fermentasi dapat meningkatkan
k?thersediaan zat-zat makanan seperti protein dan energi metabolis serta mampu
nﬁ_@mecah komponen kompleks menjadi komponen sederhana. Prinsip dasar
féfmentasi adalah mengaktifkan aktivitas mikroba tertentu agar dapat merubah
sgat bahan sehingga dihasilkan produk fermentasi yang bermanfaat. Beberapa
feiktor yang mempengaruhi fermentasi antara lain mikroorganisme, substrat
(Emdium), pH (keasaman), suhu, oksigen, dan aktifitas air (Afrianti, 2013). Salah
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s%u jenis kapang yang populer dan banyak digunakan secara komersil dalam
swatu produksi yaitu Aspergillus niger, karena mudah tumbuh dengan cepat dan

ti%ak menghasilkan mikotoksin sehingga tidak membahayakan (Gras, 2008 dalam
I\g;;lryanty, 2010).

Y Peningkatan serat dalam pakan unggas diduga berbanding terbalik dengan
kg_eernaan pakan. Organ saluran pencernaan memiliki peranan yang sangat
pé}ting terhadap kecernaan bahan pakan, morfologi saluran pencernaan
mgrepresentasikan kondisi ternak dan kemampuan pencernaan. Jenis serat dan
sﬁct’mber serat pada ransum unggas akan berdampak pada performa dan perubahan
nidrfologi organ dalam terutama saluran pencernaan (lyayi dkk., 2005).

;)j Organ pencernaan terdiri atas saluran pencernaan dan organ-organ
pglengkap yang berperan dalam proses perombakan bahan makanan, baik secara
fisikk maupun kimia (Rasyaf, 1998). Parakkasi (1990) menyatakan bahwa
pencernaan diartikan sebagai pengelolaan pakan, sejak masuk ke dalam mulut
sampai ke Kkloaka, serta bertanggung jawab atas pengeluaran bahan-bahan
makanan yang tidak terserap atau tidak dapat diserap kembali.

Hasil penelitian Akmal dan Mairizal (2003) menunjukkan bahwa proses
fermentasi pada bungkil kelapa dengan menggunakan Aspergillus niger dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dari 22,41% menjadi 35,27% dan
rr?nurunkan kandungan serat kasar dari 15,15% menjadi 10,24%. Fermentasi
dEngan kapang Aspergillus niger pada bungkil biji kapuk dapat meningkatkan
kéndungan protein dari 28,35% menjadi 38,08% dan menurunkan kandungan
sgf?at kasar dari 23,01% menjadi 18,23% (Mairizal dkk., 2002).

S Lama waktu fermentasi yaitu selama 12 hari dengan dosis Aspergillus
niger sebanyak 4,5%. Lama waktu fermentasi dan level Aspergillus niger yang
dé}unakan merujuk pada Junaedi (2021). Hasil penelitian Hidanah dkk.,(2009)
n?;e;nyatakan bahwa fermentasi pada tepung limbah tempe dengan Aspergillus
n@er dan Lactobacillus sp (106-1008/cc) masing-masing sebanyak 0,5% dan 3%
tgbukti dapat meningkatkan protein kasar yang semula hanya 12% mejadi 15%,
@nurunkan serat kasar dari 44% menjadi 40% sedangkan kadar abu tetap pada

kE_aran 3%.
Lo 2
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Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pemanfaatan tanaman budidaya, terutama Azolla mycrophylla
sgbagai pakan ternak dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Azolla
(gzolla microphylla) yang Difermentasi dengan Aspergillus niger pada

Ransum terhadap Organ Pencernaan Puyuh (Coturnix coturnix japonica)”.
3

1? Tujuan Penelitian

—  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
Agolla yang difermentasi menggunakan Aspergillus niger dengan level yang
b%beda dapat mempertahankan bobot proventrikulus, gizzard, usus halus dan

pamjang usus halus puyuh.

QO
c

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah:

1. Menginformasikan cara pengolahan Azolla microphylla kepada peternak
melalui teknik fermentasi.

2. Memberikan informasi kepada dinas dan instansi terkait tentang efek
pemberian tepung azolla fermentasi menggunakan Aspergillus niger dapat

pada organ pencernaan puyuh.

E,U')B. Memberikan informasi kepada peternak bahwa Azolla microphyla yang
E difermentasi menggunakan Aspergillus niger dapat dijadikan pakan
an alternatif yang dapat menggurangi biaya pakan.
:
1_%. Hipotesis Penelitian
E Pemberian tepung Azola yang difermentasi dengan Aspergilus niger
séhpai persentase 18% pada ransum dapat mempertahankan bobot dari
pkaventrikulus, gizzard, usus halus dan panjang usus halus.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2
© Burung puyuh (Gambar 2.1) disebut juga Gemak (Bahasa Jawa-

©
T
QO

g. Puyuh (Coturnix coturnix japonica)

}

INtonesia), yang merupakan bangsa burung yang pertama kali diternakkan di
Amerika Serikat pada tahun 1870, yang disebut dengan Bob White Quail, Colinus

w

v@ianus. Banyak jenis burung puyuh yang tersebar di seluruh dunia termasuk di
Indonesia, namun tidak semua burung puyuh tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
pgﬁghasil bahan pangan. Beberapa jenis di antaranya menghasilkan produksi telur
r%dah, namun mempunyai warna bulu yang indah sehingga banyak dipelihara
sebagai burung hias (Wheindrata, 2014). Menurut Achmad (2011), burung puyuh
a@élah unggas darat berukuran kecil, memiliki ekor sangat pendek, memiliki

kemampuan untuk berlari, dan terbang dengan kecepatan tinggi namun dengan

jarak tempuh yang pendek dan bersarang di permukaan tanah.

TR
RO L

7))
5

®

(‘T

;

B

?: Gambar 2.1. Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica)

= Sumber: Dokumentasi Peneliti, (2022).

<

m

cz_ Menurut Listiyowati dan Roospitasari (2009), burung puyuh memiliki

}

taksonomi yaitu Kingdom : Animalia; Phylum : Chordata; Sub Phylum :

0

V@}tebrata; Kelas : Aves; Ordo : Galliformes; Famili : Phasianidae; Genus :
=

Cgrtunix; Spesies : Cortunix cortunix japonica.

=
9]

p?pduksi (bertelur), fase pertumbuhan dibagi menjadi 2 fase yaitu fase starter (0-3

Puyuh mempunyai 2 fase pemeliharan yaitu fase pertumbuhan dan fase

n;@]ggu) , grower (3-5 minggu) dan fase produksi (umur di atas 5 minggu). Anak

pﬁyuh yang baru berumur 0-3 minggu membutuhkan protein 25% dan energi

nery w
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m@c%tabolisme 2900 kkal/kg. Pada umur 3-5 minggu kadar protein dikurangi
menjadi 20% dan energi metabolisme 2600 kkal/kg. Puyuh lebih dari 5 minggu
kgc)butuhan energi dan protein sama dengan kebutuhan energi dan protein 3-5
ngnggu (Listiyowati dan Roospitasari,2000).

o Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri
te_%_hadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan
r€§pon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi
(Sfarck dan Rahman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk
ngameter genetik membuat puyuh sering digunakan untuk hewan percobaan
ddlam penelitian seleksi unggas khususnya seleksi jangka panjang (Maeda

QO
etl.,1997).

2% Azolla microphylla

Nama Azolla (Gambar 2.2) berasal dari bahasa Yunani yaitu berasal dari
kata azo (mengering) dan allyo (membunuh) berarti tanaman yang mati ketika
mengering. Genus Azolla dikemukakan oleh J. B. Lamark di awal 1783
ditempatkan di famili Salvinaceae dari ordo Salviniales. Namun para taksonom
sekarang telah menempatkannya pada famili Azollaceae (Raja dkk., 2012).

Gambar 2.2. Azola microphylla
Sumber: Dokumentasi Peneliti, (2021).

Azolla microphylla adalah tumbuhan paku-pakuan akuatik yang

ue3ng Jo AJI§Ia ALLo.D

mgngapung di permukaan air. Pertumbuhan yang relatif cepat memiliki
<
ké:t'ersediaan secara berkelanjutan. Azolla microphylla dapat mengalami
patumbuhan dan perkembangan sebanyak dua kali lipat setiap 3-5 hari (Hidayat
V)
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dl((@k., 2011). Azolla microphylla memiliki ciri-ciri daun yang bertumpukan
berwarna hijau dengan bentuk yang kecil-kecil (Hamawi dkk., 2015).

= Tanaman Azolla memiliki kandungan protein yang cukup tinggi Vyaitu
kgndungan protein sekitar 20-30% dan beberapa kandungan asam amino lebih
tigggi dibandingkan dengan bungkil kedelai, sehingga penggunaanya
mB_ensubstitusi dengan bahan pakan lainnya (Askar, 2001). Urutan klasifikasi
uﬁuk Azolla microphylla berdasarkan morfologinya dan karakteristik hidup
tumbuhan (Lumpkin dan Plucknett, 1982) dalam (Chatterjee dkk., 2013) adalah
séceagai berikut : Kingdom : Plantae, Divisi : Pteridophyta, Kelas
L&ptosporangiopsida, Ordo : Salvinales, Famili : Azollaceae, Genus : Azolla
(I%]izosperma), Species : Azolla microphylla.

g Subekti (2009) menyatakan  bahwa Azolla microphylla yang akan
digunakan dijemur dan dihaluskan hingga berbentuk tepung, hal ini bertujan
untuk mempermudah proses pencernaan pada ayam, menyamakan dengan bentuk
bahan pakan lainnya, pengawetan, memperkecil ikatan serat kasar. Retnani dkk.,
(2015) mengemukakan bahwa proses penjemuran dan penepungan dilakukan
untuk mengurangi kadar air pada Azolla microphylla sehingga tidak mudah
mengalami pembusukan saat penyimpanan. Kandungan nutrisi yang dimiliki oleh
tepung Azolla yaitu protein kasar sebesar 29,19 %, lemak kasar 3,44 %, serat
kgéar 18,41 %, abu 13,90 % dan EM 2892 kkal/kg (Achmanu 1997). Noferdirman
(21012) menyatakan bahwa Azolla mengandung protein kasar yang cukup tinggi
ygi’[u 26,67 % dan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 17,12%-18,53%.

;- Pemberian azolla fermentasi dapat mempengaruhi bobot serta panjang
pgia saluran pencernaan yaitu ileum (usus penyerapan) dan sekum. Fungsi dari
ilgﬁm yaitu untuk menyerap nutrisi atau makanan yang dicerna. Menurut
pgnelitian Raras dkk.,(2017) pemberian azolla terfermentasi sampai 20% juga
t@ak dapat menurunkan konversi pakan akibatnya serat kasar pada pakan tinggi
s@ingga menghambat daya cerna. Berdasarkan penelitian Melita dkk., (2018)
t@ung Azolla microphylla terfermentasi hingga level 20% tidak meningkatkan
@ernaan protein kasar dan retensi nitrogen, namun konsumsi protein dan bobot

bEdan level terbaik penggunaan tepung Azolla microphylla terfermentasi adalah
-~

-
nery wisegy
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2 Aspergillus niger

3
©
T

o :
family : Monoliaceae, ordo :

Aspergillus niger (Gambar 2.3) adalah kapang anggota genus Aspergillus,
Monoliales, kelas : Deuteromycetes, dan divisi
E]?mycetes (Hardjo dkk, 1989). Ciri-ciri spesifik Aspergillus adalah hifanya
bg;rsepta dan miseliumnya bercabang, biasanya tidak berwarna, yang terdapat di
p?_rmukaan merupakan hifa vegetatif, sedangkan yang muncul diatas permukaan
uﬁumnya merupakan hifa fertile, koloni kompak, konidiofora septa, atau
ngnsepta, muncul dari “foot cell” (yaitu miselium yang membengkok dan tebal),
kghidiofornya membengkak menjadi vesikel pada ujungnya dan membentuk
sterigmata dimana tumbuh konidia, sterigmata biasanya sederhana, berwarna atau
ti?dfjak berwarna, konidia membentuk rantai yang berwarna hijau, coklat atau hitam
dgh beberapa spesies tumbuh baik pada suhu 37°C atau lebih (Deddy dkk., 2003).

N g7 -
[s]
8o © ¢ E9) 'J
0

Gambar 2.3. Makroskopis dan Mikroskopis Aspergillus niger
Sumber : Hidayatullah, (2018).

we[sy ajeis

Menurut Purwadaria dkk. (1995), kapang Aspergillus niger merupakan
k@ang yang pertumbuhannya cepat, menghasilkan protein yang tinggi, dan
r@mproduksi enzim selulase yang cukup efisien sehingga mampu memanfaatkan

saulosa untuk pertumbuhannya serta dapat menghidrolisis selulosa kristal.

=
< .
24. Fermentasi

L a

g’ Fermentasi merupakan salah satu pengolahan pakan secara biologis guna

r@mperbaiki kualitas bahan pakan dengan memanfaatkan mikroorganisme
@karyana dkk., 2013). Fermentasi merupakan salah satu proses bioteknologi
dErJgan memanfaatkan mikroba seperti khamir dan kapang untuk mengawetkan

pgkan tanpa mengurangi zat nutrisi yang terkandung dalam pakan dan dapat
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m@%pertahankan daya tahan pakan serta meningkatkan kualitasnya (Baharuddin,
2814).

= Menurut Hidayati (2011), salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
n&risi bahan pakan adalah dengan fermentasi, karena ketika proses fermentasi
bg;rlangsung senyawa kompleks akan diubah menjadi senyawa yang lebih
seggerhana dengan bantuan berbagai enzim dan mikroorganisme. Sukaryana dkk
(?;'513), menyatakan bahwa teknologi fermentasi mengubah bahan pakan yang
berkualitas rendah dan sulit dicerna menjadi bahan pakan yang berkualitas dan
nﬁcﬂdah dicerna serta dapat menghilangkan racun yang terkandung didalam bahan
pakan.

;)j Menurut Zakaria dkk. (2013), keberhasilan proses fermentasi ditentukan
ogéh kemampuan dan kesangggupan mikroba dalam beradaptasi dengan substrat
yang digunakan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroba.
Soeprijatna dkk. (2008) menambahkan bahwa mikroba akan mati secara perlahan
bila tidak mampu beradaptasi dan sulit mencerna substrat. Menurut Zakaria
(2012), proses fermentasi dapat memecah komponen kompleks menjadi
komponen yang lebih sederhana serta dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat
makanan seperti energi metabolis dan protein.

Menurut Enari (1983) menyebutkan bahwa A. niger diketahui dapat
rr?fnghasilkan enzim pendegradasi serat. Hal ini terjadi karena selama fermentasi,
AEniger menggunakan zat gizi untuk pertumbuhannya dan aktivitas enzimnya
dEpat meningkatkan kelarutan protein. Mairizal (2009) menambahkan bahwa
fg?mentasi menggunakan A. niger mampu menurunkan kadar lemak yaitu dengan
rrgmanfaatkannya sebagai sumber energi dan menghasilkan enzim yang dapat

nﬁningkatkan protein.
@

I

2%5. Ransum

Ransum merupakan campuran bahan pakan yang diberikan pada ternak

SJjo

ygng menggandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan ternak selama 24 jam meliputi
I;mak, protein, karbohidrat, vitamin dan mineral (Anggorodi, 1995; Rasyaf,
I§97). Ransum bagi ternak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan zat-zat gizi
ygﬁg di perlukan untuk pertumbuhan, hidup pokok, dan produksi (Tillman dkk.,
1?98). Menurut Nugroho dan Mayun (1990), penyusunan ransum untuk puyuh

nery w
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pg@rlu memperhatikan beberapa hal seperti kebutuhan nutrisi sesuai dengan fase
umur burung puyuh, ketersediaan dan kualitas bahan pakan yang digunakan.

= Menurut NRC 1994 (Nutrient Research Council) kebutuhan nutrisi ternak
payuhdapat dilihat pada Tabel 2.1,
Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ternak Puyuh

Kebutuhan nutrisi Grower
Protein Kasar (%) 24

Energi metabolisme (EM) (Kkal/kg) 2900
Serat Kasar (%) 6,5

Lemak Kasar (%) 7,0
Kalsium (%) 0,90-1,20
Fosfor (%) 0,60 - 1,00

%umber : NRC 1994

2 Siregar (1994) menambahkan bahwa ransum merupakan campuran dua
atau lebih bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari
semalam. Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrien yang diperlukan
ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok maupun
reproduksi.

Zainuddin (2011) menyatakan bahwa dalam membuat formulasi ransum
ternak lokal diutamakan untuk memanfaatkan bahan pakan lokal yang harganya
relatif lebih murah, mudah diperoleh pada spesifik lokasi, tidak bersaing dengan
kg)utuhan untuk konsumsi manusia serta merupakan hasil ikutan pertanian dan
Ii;ﬁ;)bah industri.

——

2?@. Bobot Potong

E Bobot potong puyuh diambil sesaat sebelum puyuh dipotong dengan
n%nimbang keseluruhan puyuh dengan satuan gram (gr). Rakhmawati dan
S@!istyoningsih (2011) menjelaskan bahwa pencapaian persentase karkas sangat
bgrkaitan dengan bobot potong dan pertambahan bobot badan. Tumanggor (2017)
nfﬁnyatakan bahwa bobot potong erat hubungannya dengan konsumsi ransum,
se:tlingga dengan menurunnya konsumsi ransum maka bobot potong juga dapat
n&nurun dan sebaliknya. Menurut pendapat Kartikayudha dkk. (2014) puyuh
dépat menghasilkan daging sekitar 70-74 % dari bobot potong. Burung puyuh
d%at menghasilkan bobot hidup berkisar antara 100-104 gram/ekor sedangkan

u@t_uk persentase karkas sekitar 73,33% (Nugraheni).

nery w
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2.@;. Organ Pencernaan

-— Sistem pencernaan unggas terdiri atas saluran pencernaan dan organ-organ
pg}engkap yang berperan dalam proses perombakan bahan makanan, baik secara
fgik maupun secara kimia menjadi zat-zat makanan yang mudah diserap oleh
d%ding saluran pencernaan (Rasyaf, 1998). Pencernaan adalah penguraian bahan
mg_akanan ke dalam zat-zat makanan dalam saluran pencernaan untuk dapat diserap
dé] digunakan oleh jaringan-jaringan tubuh (Anggorodi, 1994).

—  Saluran pencernaan unggas terdiri atas cavum oris, esofagus, tembolok
(iﬁcﬁgluvies), proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus besar, kloaka (Suprijatna
dkk., 2008). Parakkasi (1990) mengatakan bahwa pencernaan diartikan sebagai
p;ggelolaan pakan, sejak masuk ke dalam mulut sampai ke kloaka, serta
bgftanggung jawab atas pengeluaran bahan-bahan makanan yang tidak terserap
atau tidak dapat diserap kembali.

Berikut ini adalah gambar saluran pencernaan pada unggas.

Kerongkongan

Tembolok

Hati +
Pankreas ———74-/

Proventrikulus

Gizzard

Usus halus

Usus besar

Caeca
e Kloaka

Gambar 2.4. Bagan saluran pencernaan unggas
Sumber: Kompas.com (2021).

}[NS JO AJISIdATU) DTWER[S] 3}e)}S

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara berat
bgmdan terhadap kondisi usus halus ayam. Peningkatan bobot usus terjadi dengan
p§1ingkatan bobot badan unggas (Yang et al., 2013). Terdapat korelasi positif
ar;'ﬁara pertambahan bobot badan dengan tinggi duodenum, jejunum dan ileum
s@t'ta luas jejunum dan ileum (Sugito dkk., 2007). Menurut Gunturkun (2000)

11
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b%bot saluran reproduksi dipengaruhi oleh umur dewasa kelamin, pakan dan
ilkkHm.
QO

=
24.1. Proventrikulus

eyd

Proventrikulus merupakan perbesaran terakhir dari esofagus, juga
merupakan kelenjar tempat terjadinya pencernaan secara enzimatis. Sel kelenjar
se%ara otomatis akan mengeluarkan cairan kelenjar pada saat makanan melewati

pEventrikqus dengan cara berkerut secara mekanis (Akoso, 1993).

SN

Menurut Hamdan dkk. (2014) fungsi dari proventrikulus adalah sebagai
pgncerna kimiawi dan gerbang pakan sebelum masuk ke gizzard sehingga
pg_’rubahan serat diduga tidak terlalu berpengaruh, selain itu lintasan pakan
r’rgnurut Bell dan Weaver (2002) sangat cepat dari proventrikulus ke gizzard,
se%ingga pakan tidak lama berada dalam saluran pencernaan ini. Keadaan tersebut
menyebabkan peregangan otot yang disebabkan oleh pencernaan pakan pada
proventrikulus relatif lebih sedikit, sehingga menyebabkan perkembangan dan
pertumbuhan proventrikulus yang tidak berbeda setiap perlakuannya. Hasil
penelitian Meta dkk. (2021) rataan persentase bobot proventrikulus puyuh yang
diberi tepung biji durian berkisar antara 0,44-0,47 %.

Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi
pakan ternak semakin banyak fitat dalam ransum yang diberikan akan
n%mpengaruhi ukuran  proventrikulus, karena proventrikulus bekerja
rrEmproduksi asam klorida dan pepsin, dan enzim yang dapat memecah protein
d%j serat kasar pakan yang diberikan. Leeson dan Summer (2005) Menyatakan
s@gnakin tingginya serat kasar yang diberikan ke ternak maka akan mempengaruhi

=]
pembesaran dan penipisan organ proventrikulus.
o

2:2.2. Gizzard
<

S Gizzard atau ventrikulus bebentuk oval dengan dua lubang masuk dan
w
kEluar pada bagian atas dan bawah. Bagian atas lubang pemasukan beraal dari

pﬁbventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Klasing, 1999).

As

Menurut Suparjo (2003), menyatakan bahwa gizzard merupakan tempat

uptuk mencerna makanan secara mekanis seperti halnya hati dan jantung, gizzard

12
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m@%mberi respon kepada serat kasar yang tinggi dalam pakan. Adanya serat kasar
yang tinggi dapat mempengaruhi kecernaan bahan makanan dan dapat
rr%mpengaruhi organ-organ pencernaan dan organ dalam. Menurut Bayu dkk.
(gO;)lG) rataan persentase bobot gizzard puyuh adalah 2,32-2,39% dari bobot
badan.

i Bobot gizzard bisa dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah
bé]tuk fisik pakan yang diberikan yaitu mash, crumble, pelet dan butiran. Besar
partikel pada pakan yang digunakan lebih kasar dapat membuat kerja keras pada

otcét gizzard sehingga akan menambah berat gizzard ternak (Rahmat, 2011).

w
2§.3. Usus Halus

gj' Meta dkk (2021) menyatakan usus halus merupakan organ yang berperan
aktif dalam proses penyerapan zat-zat makanan dalam tubuh puyuh. Berbagai
enzim yang masuk ke dalam saluran pencernaan ini berfungsi mempercepat dan
mengefisiensikan pemecahan karbohidrat, protein, dan lemak untuk
mempermudah proses absorbsi. Panjang usus bervariasi tergantung pada
kebiasaan makanan unggas, puyuh dewasa memiliki usus halus sepanjang 1 meter
(Suprijatna, 2008). Meta dkk. (2021) melaporkan bahwa rataan bobot usus halus
puyuh yang diberi tepung biji durian berkisar antara 1,65-1,96 %. Hal ini
mgunjukan pemanfaatan tepung biji durian tidak berpengaruh nyata terhadap
pgrsentase usus halus. Hal ini dimungkinkan karena ransum tanpa menggunakan
t@ung biji durian ataupun ransum dengan menggunakan biji durian sampai level
1§% memiliki kandungan gizi yang sama sehingga tidak menggangu kerja usus
haus dalam mencerna atau menyerap zat makanan.

2‘ Sebagian besar pencernaan terjadi dalam usus halus, kemudian dilanjutkan
kg.ceca (usus buntu), usus besar dan kloaka. Usus halus pada ternak merupakan
dggan penting dalam pencernaan yang berfungsi untuk mengabsorbsi nutrisi bahan
pél}an (Gillepsie, 2004). Syamsuhaidi (1997) menyatakan bahwa peningkatan
k:arjar serat kasar dalam ransum cenderung akan memperpanjang usus. Semakin
tiﬁggi serat kasar dalam ransum, maka laju pencernaan dan penyerapan zat
rEakanan akan semakin lambat. Untuk memaksimalkan penyerapan zat makanan

teisebut, maka daerah penyerapan akan diperluas atau diperpanjang. Anggorodi
V)

13
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), menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan serat kasar dalam suatu

ahan makanan maka semakin rendah daya cerna bahan makanan tersebut.

1994
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- I1l. MATERI DAN METODE
T
QO
371. Tempat dan Waktu

(@)
©  Penelitian ini telah dilakukan di UIN Agriculture Research and
D§velopment Station (UARDS) dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak,

e

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
~

Riau selama 2 bulan dimulai bulan September sampai November 2022.

2

3. Bahan dan Alat
3;2.1. Bahan

QO

Bahan yang digunakan dalam fermentasi adalah Azolla microphylla yang
diperoleh dari budidaya sendiri, Aspergillus niger, dan dedak padi. Penelitian ini
mcenggunakan puyuh berumur 21 hari sebanyak 80 ekor yang diperoleh dari
peternakan burung puyuh yang ada di Kota Pekanbaru, ransum yang tersusun dari

jagung, bungkil kedelai, dedak padi, tepung ikan, premix, dan minyak kelapa.

3.2.2. Alat
Peralatan yang digunakan untuk fermentasi tepung azolla terdiri dari
kantong plastik, oven, pisau, baskom, tampah, sarung tangan, masker, timbangan
ar(}qlitik, sendok pengaduk dan terpal.
®  Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini berupa kandang battrey
b;;'ukuran 1,2 x 0,65 x 0,27 m terdiri dari tempat pakan dan tempat minum,

[

t&mometer untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pijar, timbangan
aﬁéllltlk untuk menimbang organ perncernaaan puyuh, ember, skop, label
pgrlakuan, penomoran cage pada kandang, oven, ember, nampan, pisau, alat tulis,
k@’nera, alat pengukur, sarung tangan, masker, desinfektan, kantong plastik, dan
sgfldok pengaduk.

Q

L Y
3§_B. Metode Penelitian

g Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan
Réhcangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan
oV}

dengan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor puyuh, dengan masing-masing

pérlakuan yaitu sebagai berikut :

15
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PO = 100% Ransum basal + 0% TAF

g P1 = 94% Ransum basal + 6% TAF

> P2 = 88% Ransum basal + 12% TAF

g' P3 = 82% Ransum basal + 18% TAF

©  Dosis Azolla yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada penelitian
ygng dilakukan oleh Narulita dkk (2017).

A

34.  Peubah yang Diamati
ngot Potong (gr/ekor)
o Bobot potong merupakan hasil penimbangan puyuh (g/ekor) sebelum

dﬁotong yang sebelumnya sudah dipuasakan selama 4 jam (Hardjosubroto,
1993).
B%bot Proventrikulus (%)

Persentase bobot proventrikulus di peroleh dari perbandingan antara bobot
proventrikulus(g) terhadap bobot potong dikali 100%.
Bobot Gizzard (%)

Persentase bobot gizzard di peroleh dari perbandingan antara bobot
gizzard(g) terhadap bobot potong dikali 100%.
Bobot Usus halus (%0)

Persentase bobot usus halus di peroleh dari perbandingan antara bobot
u§,|s halus(g) terhadap bobot potong dikali 100%.
P;'njang Relatif Usus halus (%)

Pengukuran Panjang relatif pada organ pencernaan dapat diperoleh

we|

meénggunakan rumus Panjang organ (cm) dibandingkan dengan bobot hidup (g)

[

dgn dikalikan 100. Rumus perhitungan Panjang relatif usus halus merujuk pada
pénelitian Citra dkk (2019).

I

A3

3&. Prosedur Penelitian
3:5.1. Pembuatan TAF

Azolla diperolen dari budidaya sendiri kemudian ditimbang dan di

e}[n

kggingkan di bawah sinar matahari, selanjutnya digiling sehingga menjadi tepung.

A

Swubstrat yang telah dingin diinokulasi dengan A. niger sesuai dengan perlakuan

LI

[ .kulum, yakni 4,5%. Azolla yang sudah dicampur dengan A. niger dimasukkan
k

e

_dalam kantong plastik ukuran 1 kg, kemudian kantong plastik ditutup dan

I

nery w
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dgeri lubang menggunakan pisau. Azolla siap difermentasi selama 12 hari,
sefanjutnya dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60 °C selama 12 jam.
T%pung azolla yang sudah di fermentasi dicampurkan ke dalam ransum ternak,

kg'nudian diberikan ke ternak sesuai dengan perlakuan yang akan digunakan.

QO

I:iagram pembuatan tepung Azolla fermentasi disajikan pada Gambar 3.1 berikut

Azolla

!

Penjemuran Azolla

nelry ejxsns NN

A\ 4

Penimbangan
Azolla dan A. niger

Pencampuran
Azoll .
(tjee%l;rllgpadziod;r,] .| Dikukus selama 30
aquadest “1 menit dan didinginkan
pada suhu kamar

@ )
o Pengukusan dan ey —
) . .

Pend ;970 0sis
- inginan _ _
o l Aspergillus niger
8
A Lakukan
e Fermentasi selama
= 12 hari
5
E. Gambar 3.1 Diagram Pembuatan Azolla microphylla Fermentasi.
<

w
&Jjo

.2. Ransum Penelitian
Ransum yang digunakan selama penelitian ini disusun dari jagung, dedak

I, bungkil kedelai, tepung ikan, premix, minyak kelapa dan tepung azolla

A@ue;[n

féentasi dengan level pemberian 0%, 6%, 12%, dan 18%. Adapun kandungan

12

>

nery WiseyeJ

risi dan susunan ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1. dan Tabel 3.2.
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©
Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum

QO

=
Bahan pakan PK (%) ME SK (%) LK (%)
° (Kcal/kg)
\gung 9,61 3182 2,45 4,64

ngkil kedelai 45,67 3111 8,32 14,58

Dﬁdak padi 15,78 323141 8,34 9,11
Tepung ikan 48,45 2448,09 5,26 4,47
Azolla fermentasi 29,96 298157 8,92 3,99
Premix 0 0 0 0
I\I_h:_nyak kelapa 0 8800 0 60,41
o

A
T‘gbel 3.2. Susunan Ransum Penelitian Fase Grower
Bahan pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3

Jagung 58,76 55,54 51,74 48,6
Bungkil kedelai 2,75 1,6 2,15 0,75
Dedak padi 3,5 3,56 3474 3,5
Tepung ikan 34,48 32,79 29,89 28,64
Azolla fermentasi 0 6 12 18
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5
Minyak kelapa 0,01 0,01 0,01 0,01
Tetal (%) 100 100 100 100
PK (%) 24,160 24,014 24,016 23,934
sk (%) 3,77 4,05 4,39 4,27
EM (Kcal/kg) 2913,37 291459 292354 292157

(o)

(:

3%.3. Persiapan Kandang

Kandang utama dan unit kandang penelitian dibersihkan dari alat-alat atau

ISI9o

barang lainnya yang tidak berguna. Lantai kandang dicuci dengan deterjen sampai
bg(;)rsih, dengan tujuan untuk membersihkan kotoran-kotoran yang melekat dilantai
kéndang. Setelah lantai kering, dilakukan desinfeksi disekitar kandang dan
daalam kandang yang bertujuan untuk memutuskan rantai kehidupan
nitkroorganisme yang merugikan.

3 Setelah kandang bersih dan kering, dilakukan peletakan unit kandang
p:e_:rjelitian. Setiap unit kandang penelitian diisi litter atau koran dan dilengkapi

nery w
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dg@ngan tempat pakan dan tempat air minum. Setiap unit kandang penelitian
dipasangi satu buah lampu pijar. Kandang utama ditutupi penuh dengan untuk
rr?élindungi puyuh dari udara dingin. Penutupan ini dilakukan sampai puyuh
ng%mpu beradaptasi dengan suhu lingkungan kandang dan sekitarnya.
3%5.4 Persiapan sebelum DOQ Datang
i Beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum DOQ datang antara lain :
1?_C°Masing-masing unit kandang diberi alas dengan serbuk gergaji/koran.
2-Penempatan tempat makan dan tempat minum, terlebih dahulu diisi dengan
pgkan dan air minum.
3wLampu dihidupkan, jika lampu dimasing-masing kandang dijadikan sumber
p%as indukan, maka sebelum DOQ datang, masing-masing unit kandang
dﬁiastikan suhunya telah sesuai dengan suhu pemeliharaannya.
4. DOQ dimasukkan ke dalam unit kandang.
3.5.5. Pemeliharaan Puyuh

Puyuh dimasukan ke dalam kandang yang sudah di desifektan, setiap
kandang perlakuan sudah diberi kode perlakuan dan ulangan. Puyuh kemudian
diberi air gula selama tiga jam guna mencegah stress dan memberi tenaga baru,
setelah kebutuhan air tercukupi, pakan sudah dapat ditaburkan. Pemberian pakan
dapat dilakukan dua kali sehari pada pagi hari pukul 07.00 wib dan sore hari
pgkul 17.00 wib, sedangkan pemberian air minum secara adlibitum dan diganti
mEnimaI sehari sekali. Kandang selalu dikontrol untuk melihat alas atau litter
p(ﬁyuh apakah basah akibat air minum yang bertumpahan, kotoran yang cair,
sgfkam yang dikais-kais, puyuh yang mati, lampu atau penerangan langsung dan
rrghuman yang sudah habis.
35.6. Proses Penyembelihan
2. Pada akhir penelitian, setelah umur puyuh mencapai 35 hari (5 minggu),

®
birung puyuh tidak diberi ransum atau dipuasakan selama 3—4 jam kemudian di
tigﬁbang untuk memperoleh bobot potong (Genchev dan Mihaylova 2008). Proses
pgnyembelihan dilakukan secara islami dengan cara memotong pembuluh darah,
t@:hea, dan oesophagus kemudian dilanjutkan dengan proses pengeluaran darah.
Pflgses selanjutnya bagian leher, metacarpus dan metatarsal pada puyuh yang telah

d§embelih dipisahkan, selanjutnya dilakukan proses pembuangan bulu dan kulit.

19
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©
3:b.7. Pengambilan Sampel

= Ternak yang digunakan adalah 80 ekor burung puyuh fase grower yaitu
&nur 21 hari dan di beri pakan perlakuan selama 15 hari. Lama waktu
@meliharaan merujuk pada penelitian Halim dkk., (2018). Puyuh harus sehat
dgﬁngan ciri-ciri tubuh tidak cacat. Pada akhir penelitian setelah umur puyuh
@éncapai 35 hari (5 minggu). Setiap ulangan diambil 2 ekor puyuh untuk
dijadikan sampel. Puyuh tidak diberi ransum atau dipuasakan selama 3 sampai 4
jg?n kemudian ditimbang untuk memperoleh bobot potong (Genchev dan

Mihaylova 2008).
QO

3?. Analisis Data
= Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL)

menurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut:

Yij—p+ ti+ g

Keterangan:
Yj = nilai pengamatan dari perlakuan ke-j dan ulangan ke-;
u = nilai tengah umum atau rataan umum

n

rig = pengaruh perlakuan ke-;
s% = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-; dan ulangan ke-;
i® = perlakuan ke .... (1, 2, 3, dan 4)

8
j&  =ulanganke .... (1, 2, 3, 4 dan 5)

(:

2
< - -

Tabel 3.3. Sidik Ragam

w»

) -

Sumber Derajat Bebas : F Tabel
iKeragaman (db) JK KT FHitung 0,05 0,01
=Perlakuan t-1 JKP  KTP KTP/KTG - -
~Galat t(r-1) JKG KTG - - -
“Total tr-1 - - - - -
&
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unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP
©
5. Kesimpulan

=
©  Pemberian tepung Azolla (Azolla microphylla) fermentasi dalam ransum

d

basal puyuh hingga taraf 18% dapat mempertahankan bobot dan panjang organ

e

pencernaan puyuh ditinjau dari persentase bobot proventrikulus, persentase bobot
g';_gzard, persentase bobot usus halus dan panjang relatif usus halus. Penggunaan
tépung azolla yang difermentasi menggunakan A. niger hingga taraf 18% dalam

r%ﬁsum dapat menjadi pakan alternatif pengganti.

c

5:2. Saran

; Perlu adanya penelitian lanjutan dengan dosis pemberian tepung azolla
f@mentasi yang lebih tinggi dan waktu pemeliharaan yang lebih lama sehingga
lebih terlihat efektivitasnya apabila diberikan terhadap ternak unggas.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Proventrikulus Puyuh yang diberi Pakan

© dengan Penambahan TAF dalam Ransum Selama 15 Hari.
=l
~ Ulangan
Perlakuan Jumlah Rataan  Stdev
© U1 U2 U3 U4 U5
® PO 047 057 055 043 062 264 053 0,08
iPl 047 046 043 054 045 235 047 0,04
= P2 046 059 049 042 051 247 0494 0,06
&3 057 048 06 052 048 265 053 005
<
0))
c 2
R _ ()
~ r.t
QO
o (10,11)
2 5.4
_102,2121
20
=5,11
JKT =2 (Yik)?2 — FK
= (0,47°+0,47%+...+0,48%) - 5,11
=5,18-5,11
=0,07
Kp =T gy
0 r
@ 2647 2352 247 2,652
» = + + + -5,11
5 5 5 5 5
(o}
25,62
S =—/—-51
= 5
<
S =512-511
)
< =001
=]
JKG =JKT -JKP
n
=i
&  =0,07-0,01
=
L =006
oV}
ot
@”‘P _JKP
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=
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0,003
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dbG
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0,004
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0,003

0,004

0,75

F tabel
1%
5,42
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3,29

F
hitung
0,75"™

KT

JK

DB

SK

0,003

0,01
0,06

0,07
ns = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak pengaruh nyata
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0,004

16
19

Galat

Total

(P>0,05) dan tidak perlu dilakukan uji lanjut
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Tabel analisis sidik ragam

Perlakuan

) =
© Hak cigga milik UIN S§iska Riau

Ket

-‘ "

A .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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". 1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Bobot Gizard Puyuh yang diberi Pakan
© dengan Penambahan TAF dalam Ransum Selama 15 Hari.

T E
~ Ulangan
Perlakuan Jumlah Rataan Stdev
° U1 u2 U3 U4 us
;PO 288 353 319 348 328 1636 3272 26
=Pl 355 345 309 319 348 16,76 3352 20
-
P2 321 38 379 327 338 1753 3506 031
=P3 327 356 37 375 367 1795 359 019
(0p)
(=
w 2
_(Y.)
K = rt
o 2
5 _(686)
S 7 54
_5705,96
20
= 235,30
JKT =X (Yik)?2— FK
= (2,88°+3,55%+...43,67%) - 235,30
= 236,57 — 235,30
» =127
= o
JRp = EZY” gy
e r
)]
5 16,362 16,76 17.53%> 17.95°
B = + + + ~ 23530
= 5 5 5 5
S 117805
= . e
(¢)
=t
2. =23561-5,11
S =031
Lo 2
JKG = JKT - JKP
=
5 =1,27-031
wn
S =096
=
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=
oV
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=
=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Analisis Statistik Persentase Bobot Usus Halus Puyuh yang diberi

© Pakan dengan Penambahan TAF dalam Ransum Selama 15 Hari.
=l
0]
=
o Ulangan
Rerlakuan Jumlah Rataan  Stdev
= U1 U2 U3 U4 U5
5 PO 2,94 3,6 3,09 2,1 2,76 14,49 2,898 0,54
=r1 2,57 3,66 2,35 3,68 3,78 16,04 3,208 0,69
.y
=F2 3,68 38 326 342 367 1783 3566 0,22
= P3 3,07 3,04 3,94 3,6 291 1656 3,312 0,44
0))
HC( :(Y...)2
Q?;‘ r.t
0 (6492)?
54
_ 421461
20
=210,73
JKT =Z (Yik)? — FK
= (2,94%+2,57%+...+2,91%) - 210,73
= 215,93 —210,73
=5,20
wn o
JKP :M—FK
g‘ r
& 14,49 16,042 17,832 16,56
B = + + + -210,73
5 5 5 5
o 1059,38
c  =——- 21073
= 5
<
& =211,88-210,73
g =115
JRG = JKT - JKP
n
&
= =520-1,15
=
\c<n =4,05
oV}
e
ar =X
&' dbp
=
~
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5. Analisis Statistik Persentase Panjang Usus Halus Puyuh yang diberi

; i © Pakan dengan Penambahan TAF dalam Ransum Selama 15 Hari.
=a I
32 © Ulangan
® 3 Perlakuan Jumlah Rataan Stdev
as |a U1 U2 U3 U4 U5
= @
HEN - 4522 5526 40,6 4526 52,73 23907 47814 602
(¢ ==
8 B =Pl 49,2 43,88 4529 441 4552 227,99 45598 214
=. Q
3 & CP2 49,84 5556 53,64 4481 48,67 25252 50,504 423
D o
55 =P3 5568 485 57,21 4629 439 25158 50316 585
8 <
c %)
o & :(Y...)Z
3 - rt
3 2 )
= ©  _(97L16)
2 5.4
5 _ 943151,75
B 20
3
g = 47157,59
Q
= JKT =2 (Yik)? — FK
3
8 = (45,22°+49,2°+.. +43,9%) - 47157,59
Q.
s =47610,32 — 47157,59
3
o w  =4573
5 5 .
g Jrp =X _pg
5 @ r
= Lot
@ E 239,072 227,992 252,52° 251,58
3 = + + + —47157,59
& = 5 5 5
R c!
h =] 236192,75
= =————— 4715759
= 5
@
5 =47238,55-47157,59
©  =80,96
JKG = JKT-IKP
g
o =45,73-80,96
<
8 =371,77
2.
o
o)
@
=
~
5 43
=
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

state Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u_cm.l 1. Um_mMm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
m.. .nm P ti h tuk k ti didik liti lisan k ilmiah I lisan kritik atau tinj t lah
|A-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscama 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H]) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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9. Usus Halus

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u.. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= C a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|./=\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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